BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Beradasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan logika matematika
pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Gorontalo memperoleh data hasil rata-rata
persentase sebesar 68,26%. Indikator pertama mampu menggunakan berbagai
macam keahlian dalam matematika memperoleh hasil persentase sebesar 73,83%,
indkator kedua menunjukkan keahlian dengan logika untuk menyelesaikan
masalah memperoleh persentase sebesar 62,11%, indikator ketiga merasa familiar
dengan konsep kuantitas/nilai, waktu serta sebab dan akibatnya memperoleh
persentase sebesar 71,48%, indikator keempat mengajukan dan menguji hipotesis
memperoleh persentase sebesar 65,625%.

Berdasarkan dari hasil penelitian maka dapat diperoleh persetase rata-rata
bahwa kemampuan logika matematika pada siswa memperoleh persentase yang
cukup tinggi yakni 68,26%. Demikian dapat disimpulkan kemampuan logika
matematika pada siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Gorontalo dikategorikan cukup

baik.



5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran —

saran sebagai berikut :

a.

Kepada pihak sekolah agar lebih memperhatikan dan meningkatkan
kecerdasan logika matematika dalam belajar agar siswa memiliki hasil
belajar matematika yang lebih baik.

Kepada guru bimbingan dan konseling ini dapat dijadikan sebagai acuan
untuk lebih memperhatikan tingkat perkembangan kemampuan para siswa.
Kepada para siswa agar lebih cerdas dalam belajar agar mampu
meningkatkan kemampuannya dalam matematika.

Kepada keluarga agar lebih memperhatikan dan memahami hasil belajar
anak, kebutuhan — kebutuhan anak, memotivasi anak terutama dalam hal
perhatian pada sekolah demi masa depan mereka.

Kepada pembaca diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumber
referensi dan bahan acuan untuk lebih memperluas lagi kajian mengenai

kecerdasan logika matematika apalagi dalam belajar.
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